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Abstract: This study aims to analyze the forms of students’ critical thinking failures in solving problems on
the topic of Systems of Linear Equations in Two Variables (SPLDV) based on their levels of self-efficacy.
This research employed a descriptive qualitative approach involving three eighth-grade students from
SMPN 15 Muaro Jambi, selected through purposive sampling to represent high, medium, and low levels of
self-efficacy. Data were collected through a critical thinking test based on the FRISCO indicators, in-depth
interviews, observation of students’ cognitive processes, and documentation of their problem-solving steps.
The findings indicate that students’ critical thinking abilities are still not optimal, particularly in the
indicators of Reason, Inference, and Overview. Students with high self-efficacy demonstrated good
understanding of the context and were able to construct mathematical models accurately, but they were
still weak in interpreting results and reflecting on their solutions. Students with medium self-efficacy made
algebraic reasoning errors and failed to evaluate the reasonableness of their answers. Meanwhile, students
with low self-efficacy experienced difficulties across all stages, including understanding the context,
selecting appropriate strategies, and evaluating their final solutions. These results reveal that differences
in self-efficacy levels significantly influence the quality of students’ critical thinking processes. This study
highlights the need to strengthen both cognitive and affective aspects to enhance students’ critical thinking
skills in mathematics learning.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk kegagalan berpikir kritis siswa pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) berdasarkan tingkat self-efficacy. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan tiga siswa kelas VIII SMPN 15 Muaro
Jambi yang dipilih melalui teknik purposive sampling, masing-masing mewakili kategori self-efficacy
tinggi, sedang, dan rendah. Data dikumpulkan melalui tes berpikir kritis berbasis indikator FRISCO,
wawancara mendalam, observasi proses berpikir, dan dokumentasi langkah penyelesaian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa masih belum optimal, khususnya pada indikator
Reason, Inference, dan Overview. Siswa dengan self-efficacy tinggi mampu memahami konteks dan
menyusun model matematika dengan tepat, namun masih lemah dalam menafsirkan hasil dan melakukan
refleksi. Siswa dengan self-efficacy sedang melakukan kesalahan logika aljabar dan tidak menilai kewajaran
jawaban. Sementara itu, siswa dengan self-efficacy rendah mengalami kesulitan menyeluruh, mulai dari
memahami konteks, memilih strategi, hingga mengevaluasi jawaban. Temuan ini menunjukkan bahwa
perbedaan tingkat self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kualitas proses berpikir kritis siswa.
Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan aspek afektif dan kognitif secara bersamaan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika.

Kata kunci: kegagalan berfikir, berpikir kritis, FRISCO, self-efficacy, SPLDV, matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk menguasai keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau 4C, yaitu critical thinking, creativity, collaboration, dan
communication (Liu et al., 2022; Zhao et al., 2022). Dalam pembelajaran matematika,
kemampuan berpikir Kkritis menjadi sangat penting karena siswa tidak hanya dituntut
memahami konsep, tetapi juga mampu menganalisis informasi, memilih strategi
penyelesaian, serta mengambil keputusan yang logis. Namun, kenyataannya proses
pembelajaran di sekolah sering kali masih berfokus pada kemampuan tingkat rendah,
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seperti menghafal rumus dan menyelesaikan prosedur secara mekanis (Zubaidah, 2017).
Kondisi ini menyebabkan keterampilan berpikir kritis siswa belum berkembang secara
optimal.

Berpikir kritis dalam matematika menuntut siswa untuk memahami konteks
masalah, mengidentifikasi informasi relevan, memberikan alasan logis, serta menarik
kesimpulan secara tepat. Syafruddin (2018) menyatakan bahwa berpikir kritis mencakup
kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah secara logis.
Ennis (2011) mengembangkan indikator FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation,
Clarity, Overview) sebagai acuan untuk menilai kemampuan berpikir kritis. Namun
dalam praktiknya, kemampuan-kemampuan tersebut masih sulit dicapai siswa. Banyak
siswa yang hanya berfokus pada prosedur penyelesaian tanpa memahami konteks, tidak
mampu memberikan alasan atas langkah yang digunakan, dan tidak melakukan
pengecekan ulang terhadap kebenaran jawabannya.

Kelemahan berpikir kritis siswa tidak hanya berasal dari faktor kognitif, namun
juga faktor afektif, salah satunya self-efficacy. Self-efficacy merupakan keyakinan siswa
terhadap kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan tugas (Bandura, 1997). Dalam
pembelajaran matematika, siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri,
lebih tekun, serta lebih mampu mempertimbangkan langkah-langkah penyelesaian secara
reflektif. Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy rendah sering merasa tidak mampu,
cenderung menghindari soal yang menantang, dan lebih mudah menyerah ketika
mengalami kesulitan. Penelitian Pajares & Graham (1999) menunjukkan bahwa siswa
dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki pencapaian berpikir Kritis dan
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik.

Self-efficacy adalah keyakinan individu pada kemampuan sendiri, berdasarkan
pengalaman individu dalam melakukan tugas atau memecahkan masalah kontekstual dan
berwawasan ke depan (Rachmawati et al., n.d.). Self-Efficacy adalah keyakinan seorang
individu mengenai kemampuannya dalam mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas
yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu (Subaidi, 2016). Prestasi belajar dipengaruhi
oleh faktor intern dan ekstern. Selain itu, diyakini ada faktor lain yang mempengaruhi
prestasi belajar yakni self-efficacy, yang diartikan sebagai keyakinan seseorang terhadap
kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan tersebut mendorong seseorang untuk mencapai
keberhasilan dan mampu menghadapi kesulitan untuk mengerjakan tugas (Indirwan et al.,
2021).

Self Efficacy memegang peran yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran,
seseorang akan mampu menggunakan potensi dirinya secara optimal apabila self
efficacy—nya mendukung. Self Efficacy sangat mempengaruhi keberhasilan seorang
siswa, sebab siswa yang memiliki Self Efficacy memiliki kepercayaan bahwa “ saya
bisa” hal ini diiringi dengan semangat yang tinggi dalam mengerjakan setiap tugas
belajarnya sehingga dalam setiap kegiatan yang dilakukannya berhasil, sebaliknya
untuk siswa yang tidak memiliki Self Efficacy atau memiliki Self Efficacy yang
rendah,siswa tersebut memiliki kepercayaan bahwa “saya tidak bisa” hal ini ditandai
dengan menghindar dalam mengerjakan banyak tugas, sehingga setiap kegiatan yang
dilakukan oleh siswa ini akan mengalami kegagalan (Oktariani, 2018). Self-efficacy
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mendukung munculnya proses kognitif yang diperlukan dalam berpikir Kritis, seperti
menganalisis informasi, mengevaluasi alternatif jawaban, dan melakukan refleksi
terhadap hasil penyelesaian. Siswa yang percaya diri lebih berani mencoba strategi baru,
mempertanyakan langkah yang tidak logis, serta melakukan evaluasi terhadap hasil
pekerjaannya. Oleh karena itu, self-efficacy memegang peran penting dalam kemampuan
berpikir kritis siswa. Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, pembelajaran perlu
dirancang agar memberikan dukungan kognitif sekaligus afektif yang dapat membangun
kepercayaan diri siswa.

Penelitian ini mengangkat isu penting mengenai hubungan antara self-efficacy dan
kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV). Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self-efficacy
berperan signifikan dalam memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Afifah &
Kusuma, (2021) menekankan pentingnya self-efficacy matematis dalam pembelajaran
daring matematika, di mana self-efficacy yang tinggi berkontribusi pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh
Umam et al., (2023) yang menggunakan pendekatan fenomenologi untuk menggali
hubungan antara tingkat self-efficacy dengan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas
X. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy yang tinggi cenderung
menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik.

Lebih lanjut, Prajono et al., (2022) melakukan analisis terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa SMP berdasarkan tingkat self-efficacy mereka. Temuan dari
penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki self-efficacy tinggi mampu
menyelesaikan masalah secara lebih efektif dibandingkan dengan siswa yang memiliki
self-efficacy rendah. Penelitian ini sejalan dengan temuan dari Fitriyani & Miatun, (2022)
yang juga menemukan hubungan signifikan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI MIPA. Penelitian mereka memberikan bukti lebih lanjut bahwa self-
efficacy memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan siswa dalam berpikir kritis.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada konteks materi SPLDV yang digunakan,
yang seringkali dianggap sulit oleh siswa. Penelitian ini juga berbeda dalam hal penerapan
instrumen yang lebih spesifik pada pengukuran self-efficacy dan kemampuan berpikir
kritis siswa, serta keterkaitannya dengan prestasi belajar matematika. Dengan demikian,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru terhadap pemahaman bagaimana faktor
psikologis seperti self-efficacy mempengaruhi keterampilan berpikir kritis dalam konteks
pembelajaran matematika di tingkat SMP, khususnya dalam materi SPLDV yang
kompleks.

Dengan demikian, penting untuk menganalisis bagaimana kemampuan berpikir
kritis siswa muncul dalam konteks pembelajaran matematika serta bagaimana self-
efficacy memengaruhi proses tersebut. Pemahaman ini dapat menjadi dasar
pengembangan pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, khususnya pada materi yang menuntut penalaran tinggi seperti
SPLDV.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena tujuan
penelitian adalah untuk memahami, mendeskripsikan, dan menganalisis proses berpikir
siswa secara mendalam dalam konteks alami. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
menelusuri bagaimana kegagalan berpikir kritis muncul ketika siswa menyelesaikan soal
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SPLDV tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi variabel. Kualitatif deskriptif juga
sesuai dengan karakter penelitian yang berfokus pada penggambaran fenomena
berdasarkan data realistik yang diperoleh langsung dari aktivitas siswa di kelas.

Subjek penelitian terdiri atas tiga siswa kelas VIII SMPN 15 Muaro Jambi yang
dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kategori tingkat self-efficacy, yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan subjek ini dilakukan untuk mendapatkan variasi
karakteristik keyakinan diri siswa sehingga pola kegagalan berpikir kritis dapat dianalisis
secara komparatif. Penggunaan tiga subjek dalam penelitian ini sudah sesuai dengan
kaidah penelitian kualitatif, di mana fokusnya adalah pada analisis mendalam terhadap
fenomena yang sedang diteliti. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali
wawasan yang lebih rinci tentang hubungan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Meskipun jumlah subjek terbatas, penelitian ini bertujuan untuk eksplorasi
mendalam, bukan generalisasi, sehingga tiga subjek sudah cukup representatif untuk
memahami dinamika individual. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik waktu
maupun anggaran, juga mendukung penggunaan jumlah subjek yang lebih kecil namun
tetap valid untuk tujuan penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes berpikir kritis berbasis indikator
FRISCO, pedoman wawancara mendalam, lembar observasi proses berpikir, dan
dokumentasi langkah penyelesaian soal. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
studi ini telah melalui proses validasi untuk memastikan keandalannya dalam mengukur
variabel yang diteliti. Tes berpikir kritis berbasis indikator FRISCO, pedoman wawancara
mendalam, lembar observasi proses berpikir, dan dokumentasi langkah penyelesaian soal
telah diuji validitasnya melalui evaluasi ahli materi dan ahli metode. Validasi ini
bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen dapat mengukur kemampuan berpikir
kritis dan aspek-aspek terkait dengan tepat, serta dapat mengumpulkan data yang valid
dan reliabel. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dapat dipercaya untuk
mendukung hasil penelitian yang sahih dan relevan.

Pada penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang mengarahkan
proses pengumpulan data dan memastikan bahwa setiap temuan tercatat secara
komprehensif. Data penelitian dikumpulkan melalui empat teknik, yaitu tes, wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan untuk memilah informasi penting sesuai indikator FRISCO,
kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga pola berpikir siswa lebih mudah
diinterpretasikan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara berulang untuk memastikan
keakuratan temuan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan metode, dengan cara membandingkan hasil dari tes, wawancara,
observasi, dan dokumentasi agar temuan konsisten, objektif, dan dapat dipercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat self-efficacy siswa dalam
konteks materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan hubungannya
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dengan kemampuan berpikir kritis mereka. Self-efficacy, yang merujuk pada keyakinan
individu terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu, memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa.

Hasil dari tes yang dilakukan pada 28 siswa menunjukkan variasi dalam tingkat
self-efficacy mereka. Berdasarkan hasil pengkategorian, siswa terbagi dalam tiga
kelompok berdasarkan tingkat keyakinan diri mereka: tinggi, sedang, dan rendah.
Analisis ini memberikan gambaran tentang bagaimana self-efficacy siswa dapat
memengaruhi proses pembelajaran mereka, khususnya dalam konteks pembelajaran
matematika.

Tabel 1 berikut menyajikan distribusi jumlah siswa dalam setiap kategori self-
efficacy beserta persentasenya:

Tabel 1. Hasil Anagket Self-Efficacy

Kategori Self-Efficacy Jumlah Siswa Persentase
Tinggi 9 32.14%
Sedang 5 17.86%
Rendah 14 50.00%

Setelah pemberian angket untuk mengukur tingkat self-efficacy siswa, langkah
selanjutnya adalah memilih perwakilan dari setiap kategori self-efficacy untuk diuji
kemampuan berpikir kritis mereka. Tiga siswa dipilih secara acak dari masing-masing
kategori self-efficacy (Tinggi, Sedang, dan Rendah) untuk mengikuti tes kemampuan
berpikir kritis pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Pemilihan
ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana self-efficacy siswa memengaruhi
kemampuan mereka dalam berpikir kritis, yang menjadi indikator penting dalam
memahami pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.

Berdasarkan hasil tes terhadap tiga siswa kelas VIII di SMPN 15 Muaro Jambi
dengan tingkat self-efficacy yang berbeda-beda yaitu tinggi, sedang, dan rendah
ditemukan bahwa masing-masing siswa menunjukkan pola kemampuan berpikir Kritis
yang bervariasi ketika menyelesaikan soal SPLDV berbasis konteks. Analisis
berdasarkan indikator FRISCO mengungkap bahwa perbedaan tingkat self-efficacy
berpengaruh signifikan terhadap kualitas penalaran, ketepatan strategi, kemampuan
menarik kesimpulan, dan kecenderungan siswa melakukan refleksi atas jawabannya.
Siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih sistematis dan percaya diri dalam
memodelkan masalah, sementara siswa dengan self-efficacy sedang menunjukkan
ketidakstabilan dalam proses penalaran, dan siswa dengan self-efficacy rendah
menghadapi kesulitan sejak tahap awal memahami informasi. Dengan demikian, bagian
berikut menyajikan uraian rinci mengenai karakteristik berpikir kritis masing-masing
siswa sesuai kategori self-efficacy, dilengkapi analisis mendalam terhadap bentuk-bentuk
kegagalan berpikir yang muncul. Gambar 1 berikut menyajikan hasil kerja dari siswa
yang mewakili kategori self-efficacy tinggi
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Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa A dengan Self Efficacy Tinggi

Siswa dengan self-efficacy tinggi, kemampuan awal dalam memahami konteks
soal dan mengidentifikasi informasi penting tergolong sangat baik. Hal ini terlihat dari
cara siswa menuliskan kembali informasi soal, menentukan variabel dengan benar, serta
membangun dua persamaan SPLDV secara tepat, yaitu 3a+2b dan 5a+1b5, yang
menunjukkan bahwa indikator Focus dan Situation terpenuhi. Siswa mampu memahami
konteks pengunjung pertama dan kedua serta membedakan harga sebelum dan sesudah
diskon. la juga menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis, termasuk
proses eliminasi untuk menentukan nilai a dan b, sehingga indikator Reason pada tahap
awal telah berfungsi dengan baik.

Namun, berdasarkan pekerjaan siswa terlihat bahwa siswa hanya fokus pada
prosedur perhitungan tanpa memberikan penjelasan reflektif terhadap hasil yang
diperoleh. Setelah mendapatkan nilai a=60.000 dan b=40.000, siswa tidak menuliskan
keterkaitan antara harga paket dan konteks soal secara lebih mendalam. la menyimpulkan
paket yang lebih mahal, tetapi tidak menafsirkan makna hasil sesuai konteks atau
menjelaskan keakuratan proses secara menyeluruh. Dengan demikian, indikator Inference
belum terpenuhi secara optimal. Siswa berhenti pada hasil akhir dan belum menunjukkan
kemampuan menarik kesimpulan berbasis makna matematika.

Pada indikator Clarity, siswa menuliskan langkah penyelesaian dengan cukup
jelas, tetapi penjelasan tidak disertai alasan atau narasi pendukung. la tidak menjelaskan
mengapa metode eliminasi dipilih, mengapa proses diskon dilakukan seperti itu, dan
bagaimana ia menilai kebenaran langkah-langkahnya. Sementara itu, indikator Overview
juga belum muncul karena siswa tidak melakukan pengecekan ulang terhadap solusi.
Tidak ada upaya untuk memastikan kebenaran nilai a dan b apabila disubstitusikan
kembali ke dalam persamaan semula. Ketika diwawancarai (berdasarkan data
sebelumnya), siswa berkata “saya kira kalau hitungan selesai berarti benar”, yang
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menunjukkan bahwa proses evaluasi dan refleksi belum dilakukan meskipun self-efficacy
siswa tinggi.

Secara keseluruhan, siswa dengan self-efficacy tinggi mampu menyelesaikan
prosedur matematis dengan baik dan percaya diri, tetapi masih menampilkan pola berpikir
kritis yang bersifat prosedural. Kelemahan utama muncul pada indikator Inference,
Clarity, dan Overview, di mana siswa belum melakukan analisis mendalam, penarikan
makna, maupun pengecekan ulang terhadap kebenaran jawaban. Hal ini mengindikasikan
bahwa self-efficacy tinggi tidak selalu menjamin kemampuan evaluatif yang baik ketika
berpikir kritis, terutama dalam konteks SPLDV. Pada indikator Clarity, siswa menuliskan
langkah penyelesaian dengan cukup jelas, tetapi penjelasan tidak disertai alasan atau
narasi pendukung. la tidak menjelaskan mengapa metode eliminasi dipilih, mengapa
proses diskon dilakukan seperti itu, dan bagaimana ia menilai kebenaran langkah-
langkahnya. Sementara itu, indikator Overview juga belum muncul karena siswa tidak
melakukan pengecekan ulang terhadap solusi. Tidak terdapat upaya untuk memastikan
apakah nilai a dan b sudah benar jika disubstitusikan kembali ke persamaan awal. Ketika
diwawancarai (berdasarkan data sebelumnya), siswa berkata “saya kira kalau hitungan
selesai berarti benar”, yang menunjukkan bahwa proses evaluasi dan refleksi belum
dilakukan meskipun self-efficacy siswa tinggi.

Secara keseluruhan, siswa dengan self-efficacy tinggi mampu menyelesaikan
prosedur matematis dengan baik dan percaya diri, tetapi masih menampilkan pola berpikir
kritis yang bersifat prosedural. Kelemahan utama muncul pada indikator Inference,
Clarity, dan Overview, di mana siswa belum melakukan analisis mendalam, penarikan
makna, maupun pengecekan ulang terhadap kebenaran jawaban. Hal ini mengindikasikan
bahwa self-efficacy tinggi tidak selalu menjamin kemampuan evaluatif yang baik ketika
berpikir kritis, terutama dalam konteks SPLDV.

Selanjutnya, berikut adalah Gambar 2 hasil kerja siswa kategori self-efficacy
sedang yang menggambarkan pendekatan mereka dalam menyelesaikan soal SPLDV

Gambar 2 Hasil Jawaban Siswa B Kategori Self Efficacy Sedang
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Berdasarkan hasil kerja siswa dengan self-efficacy sedang pada Gambar 2, terlihat
bahwa ia mampu memahami sebagian informasi soal dan mencoba membangun dua
persamaan, namun masih terjadi sejumlah kegagalan berpikir kritis yang lebih dominan
dibandingkan siswa self-efficacy tinggi. Pada indikator Focus, siswa mampu
mengidentifikasi bahwa paket A dan paket B diberi simbol a dan b, tetapi belum tepat
dalam memahami alur potongan harga sehingga penulisan persamaan tidak konsisten. Hal
ini berkaitan dengan indikator Situation, karena siswa belum mampu mengolah informasi
relevan secara utuh, sehingga terdapat kekeliruan dalam mengonversi harga sebelum dan
sesudah diskon. Kegagalan yang lebih jelas muncul pada indikator Reason, ditunjukkan
melalui langkah-langkah penyelesaian yang tidak logis, seperti perhitungan diskon yang
tidak tepat, salah mengubah bentuk persamaan, dan kesalahan prosedur eliminasi yang
menghasilkan nilai a negatif (a = —61.4285), padahal nilai tersebut tidak mungkin terjadi
pada konteks harga paket wisata. Kesalahan logika ini memperlihatkan bahwa penalaran
siswa lemah dan tidak didukung argumen matematis yang valid.

Pada indikator Inference, siswa tidak melakukan penilaian terhadap kewajaran
hasil sehingga tetap menerima nilai negatif sebagai jawaban akhir. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa tidak melakukan verifikasi makna hasil dan tidak
mempertanyakan kebenaran nilai yang diperoleh. Selain itu, indikator Clarity juga belum
terpenuhi karena siswa tidak memberikan penjelasan mengenai alasan pemilihan metode
penyelesaian maupun interpretasi dari langkah-langkah yang dilakukan; tulisan
cenderung berupa hitungan tanpa narasi penalaran. Kegagalan paling kuat tampak pada
indikator Overview, dimana siswa tidak melakukan pengecekan ulang atau refleksi
terhadap jawaban, padahal hasil yang diperoleh jelas tidak realistis. Dengan demikian,
siswa dengan self-efficacy sedang menunjukkan kegagalan berpikir kritis pada hampir
seluruh indikator FRISCO, terutama pada Reason, Inference, dan Overview, yang
mengindikasikan bahwa meskipun ia mencoba menyelesaikan soal, ketidakyakinan dan
ketidakstabilan penalarannya menghambat kemampuan berpikir Kritis secara optimal.
Secara keseluruhan, siswa dengan self-efficacy sedang menunjukkan kegagalan berpikir
kritis pada hampir seluruh indikator FRISCO. Meskipun mampu memahami sebagian
informasi dan mencoba membangun persamaan, siswa tetap mengalami kegagalan pada
indikator Reason, Inference, dan Overview yang paling dominan, ditandai oleh penalaran
yang tidak logis, penerimaan hasil yang tidak wajar, dan tidak adanya pengecekan ulang.
Hal ini menegaskan bahwa tingkat self-efficacy yang sedang menyebabkan
ketidakstabilan dalam proses berpikir, sehingga kegagalan berpikir kritis lebih mudah
terjadi dan menghambat siswa dalam menghasilkan solusi matematika yang benar dan
masuk akal.

Selanjutnya, Gambar 3 berikut menunjukkan hasil kerja siswa yang termasuk
dalam kategori self-efficacy rendah. Siswa dalam kategori ini menunjukkan keyakinan
diri yang kurang dalam menyelesaikan soal-soal pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV). Proses penyelesaian soal yang dihasilkan cenderung tidak
terstruktur dengan baik, dan banyak langkah yang tidak jelas atau keliru. Hasil kerja siswa
di kategori rendah ini menggambarkan adanya kesulitan dalam memahami konsep-
konsep dasar SPLDV, yang berpengaruh pada cara mereka menyelesaikan masalah.
Siswa ini seringkali tidak dapat menghubungkan antara langkah-langkah pemecahan
masalah atau menemukan kesalahan dalam perhitungan mereka, yang mencerminkan
tingkat pemahaman yang lebih rendah.
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Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa C Kategori Self Efficacy Rendah

Berdasarkan hasil kerja siswa dengan self-efficacy rendah, terlihat bahwa
kemampuan berpikir kritisnya mengalami kegagalan hampir pada seluruh indikator
FRISCO. Pada tahap Focus, siswa tampak belum mampu memusatkan perhatian pada inti
permasalahan, meskipun ia menuliskan bahwa paket A dan paket B masing-masing
adalah variabel a dan b. Setelah itu, alur pengerjaannya tidak lagi mengikuti tujuan
penyelesaian soal sehingga masalah tidak terfokus dengan jelas. Kegagalan ini semakin
diperparah oleh ketidakmampuan memahami situasi (Situation), di mana siswa terlihat
keliru dalam mengolah informasi tentang diskon, harga awal, dan hubungan antara kedua
paket. Hal ini tampak dari penggunaan angka dan operasi matematika yang tidak
berkaitan dengan konteks SPLDV yang seharusnya dibangun.

Kesalahan paling dominan muncul pada indikator Reason. Siswa melakukan
berbagai perhitungan yang tidak logis, seperti membagi harga dengan 0,9 atau
mengalikan nilai secara acak tanpa dasar matematis yang benar. Tidak ada tahapan
penalaran yang runtut, sehingga langkah-langkah yang dituliskan tidak membentuk
proses penyelesaian SPLDV yang semestinya. Kelemahan penalaran ini berlanjut pada
indikator Inference, di mana siswa tidak mampu menarik kesimpulan yang benar serta
tidak mengevaluasi kewajaran hasil yang diperoleh. Bahkan, siswa menghentikan
pekerjaannya tanpa menghasilkan jawaban yang sesuai konteks, menunjukkan bahwa ia
tidak melakukan penilaian terhadap kebenaran atau kelogisan hasil.

Pada indikator Clarity, siswa juga menunjukkan kegagalan karena tidak
memberikan penjelasan, alasan, atau narasi yang mendukung langkah hitungannya.
Seluruh tulisan yang tampak hanya berupa angka dan operasi tanpa hubungan logis yang
jelas. Kegagalan terakhir terlihat pada indikator Overview, di mana siswa tidak
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melakukan pemeriksaan ulang atau refleksi terhadap pekerjaannya. Padahal hasil yang ia
peroleh tidak memiliki makna matematis dalam konteks soal. Ketiadaan evaluasi
menunjukkan bahwa siswa tidak mampu menilai kesesuaian hasil dengan situasi yang
diberikan.

Secara keseluruhan, siswa dengan self-efficacy rendah memperlihatkan kegagalan
berpikir Kkritis yang menyeluruh, mulai dari ketidakmampuan memahami informasi,
membangun penalaran, menarik kesimpulan, memberikan kejelasan, hingga melakukan
refleksi. Rendahnya keyakinan diri membuat siswa ragu, tidak sistematis, dan mudah
salah langkah, sehingga proses berpikir kritis tidak berkembang dan menyulitkannya
dalam menyelesaikan masalah matematika seperti SPLDV.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa,
terutama dalam pembelajaran matematika, masih menghadapi tantangan signifikan.
Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi
cenderung lebih mampu memenuhi indikator berpikir kritis berdasarkan model FRISCO,
yang mencakup Focus, Reason, Inference, Situation, dan Clarity. Penelitian oleh Lestari
& Siswono, (2022) mengindikasikan bahwa indikator Focus dan Clarity seringkali
menjadi kendala utama bagi siswa dengan kemampuan numerasi rendah. Kesulitan dalam
menjaga fokus dan memberikan penjelasan yang jelas berkontribusi pada kegagalan
mereka dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kritis secara optimal.

Penelitian ini juga mencatat bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMP masih
belum mencapai standar yang diharapkan. Seperti yang ditemukan oleh Irhasyuarna et al.,
(2024), banyak siswa mengalami kesulitan dalam dua indikator utama model FRISCO,
yaitu Inferensi dan Situation. Siswa tampak kesulitan dalam menganalisis informasi dan
menarik kesimpulan logis dari situasi yang diberikan, menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis mereka masih lemah. Temuan ini menyoroti pentingnya intervensi
pendidikan yang lebih terfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis melalui
pendekatan yang berorientasi pada indikator FRISCO.

Selain itu, kegagalan siswa dalam memenuhi indikator-indikator berpikir Kritis ini
juga terlihat dalam penelitian yang dilakukan oleh Fatmarani & Setianingsih, (2022).
Penelitian mereka menunjukkan bahwa banyak siswa tidak mampu menunjukkan
kemampuan berpikir kritis yang diperlukan dalam menyelesaikan soal aljabar, terutama
yang berhubungan dengan penerapan indikator Inferensi dan Situation dalam konteks soal
matematis. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan yang dapat
mendorong siswa untuk mengintegrasikan dan memanfaatkan semua aspek dari indikator
berpikir kritis secara efektif. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan metode
pembelajaran yang lebih mendalam dan terarah untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, terutama dalam pembelajaran matematika yang lebih kompleks.

Dalam penelitian ini, hubungan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam konteks pembelajaran matematika menunjukkan hasil yang konsisten
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian oleh Umam et al., (2023) mengungkapkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara self-efficacy siswa dan kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika. Temuan ini didukung oleh
penelitian Muhtadi et al., (2022) dan Sukma & Priatna, (2021), yang menunjukkan bahwa
siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki kinerja berpikir kritis yang lebih
baik.

Lebih lanjut, penelitian Wahyuni et al., (2023) menekankan bahwa self-efficacy
berkontribusi lebih besar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
dibandingkan faktor lain, seperti kecemasan matematika. Hal ini menunjukkan bahwa
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self-efficacy merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa, terutama dalam pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah
(Septhiani, 2022). Penelitian Jamaluddin et al., (2022) memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang lebih baik dibandingkan siswa dengan self-efficacy rendah.

Self-efficacy juga memengaruhi cara siswa menghadapi dan menyelesaikan
masalah matematika. Penelitian (Ardianty et al., (2023) menemukan bahwa siswa dengan
self-efficacy lebih tinggi cenderung menggunakan pendekatan kreatif dan analitis dalam
pemecahan masalah, sementara siswa dengan self-efficacy rendah merasa cemas dan
terhambat dalam berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan temuan Shidgiya & Sukestiyarno,
(2022), yang menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi mampu
mengintegrasikan berbagai strategi pemecahan masalah yang kompleks, sedangkan siswa
dengan self-efficacy rendah lebih terfokus pada aspek dasar.

Penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan self-efficacy tidak hanya
berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik, tetapi juga mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran. Nisa & Arliani, (2023)
menemukan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi memiliki kemampuan matematis
yang lebih baik, yang berimplikasi langsung pada kemampuan berpikir Kkritis mereka.
Namun, studi lebih lanjut mengenai pengaruh spesifik self-efficacy terhadap berpikir
kritis masih diperlukan untuk memperkuat temuan ini.

Dalam konteks pembelajaran, siswa yang merasa percaya diri dalam kemampuan
mereka dalam matematika menunjukkan hasil yang lebih baik dalam pemecahan masalah
dan analisis kritis, meskipun bukti lebih lanjut dari penelitian Pranowo, (2021) belum
menunjukkan hubungan ini secara langsung. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
dengan metodologi yang lebih ketat diperlukan untuk menguatkan klaim tersebut.

Selain itu, penelitian Syahdi et al., (2021) menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang tepat, seperti inquiry learning, dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang mendukung
pengembangan self-efficacy juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
meskipun diperlukan kajian lebih lanjut untuk menetapkan hubungan sebab-akibat yang
jelas.

Secara keseluruhan, perbedaan individu dalam tingkat self-efficacy memengaruhi
strategi yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Siswa dengan
self-efficacy tinggi cenderung menggunakan pendekatan yang lebih terencana dan kreatif
dalam berpikir kritis, sementara siswa dengan self-efficacy rendah mungkin merasa
cemas dan kesulitan dalam berpikir analitis (Yanto et al., 2023). Oleh karena itu,
peningkatan self-efficacy dapat berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis yang lebih baik

Walaupun penelitian telah mengungkapkan temuan temuan yang sesaui dengan
fakta lapangan, Penelitian ini menghadapi beberapa kendala dan keterbatasan, termasuk
keterbatasan waktu yang mempengaruhi kedalaman pengamatan terhadap proses berpikir
kritis siswa. Variasi kemampuan awal siswa juga menjadi tantangan, dengan siswa yang
memiliki latar belakang akademik kuat menunjukkan perkembangan yang lebih
signifikan. Faktor eksternal, seperti kecemasan siswa dalam menghadapi tes, turut
memengaruhi hasil penelitian. Selain itu, meskipun instrumen yang digunakan telah
divalidasi, indikator yang ada belum sepenuhnya mencakup seluruh aspek berpikir kritis
siswa. Kendala-kendala ini mempengaruhi akurasi pengukuran dan mengindikasikan
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perlunya penelitian lebih lanjut dengan sampel lebih besar dan instrumen yang lebih
komprehensif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. Siswa
dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih berhasil dalam berpikir Kritis, sementara
siswa dengan self-efficacy rendah mengalami kesulitan (Umam et al., 2023). Oleh karena
itu, metode pembelajaran seperti Creative Problem Solving (CPS) dan scaffolding
metakognitif dapat membangun kepercayaan diri siswa (Riyadi, 2021; Saefuloh et al.,
2023). Selain itu, modifikasi kurikulum dan penggunaan model pembelajaran inovatif
seperti Problem-Based Learning dapat meningkatkan self-efficacy dan berpikir kritis
(Awami et al., 2022), sementara evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk mendukung
proses ini (Suhartini et al., 2025).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kegagalan berpikir kritis siswa pada materi
SPLDV ditinjau dari tingkat self-efficacy, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa masih belum optimal dan menunjukkan variasi sesuai tingkat keyakinan diri
mereka. Siswa dengan self-efficacy tinggi mampu memahami konteks soal,
mengidentifikasi informasi relevan, dan membangun model matematika dengan benar,
tetapi belum melakukan interpretasi hasil dan refleksi, sehingga menunjukkan kegagalan
pada indikator Inference, Clarity, dan Overview. Siswa dengan self-efficacy sedang masih
melakukan kesalahan logika aljabar serta tidak menilai kewajaran jawaban yang
diperoleh, sehingga melemahkan indikator Reason dan Inference. Sementara itu, siswa
dengan self-efficacy rendah mengalami kesulitan menyeluruh mulai dari memahami
konteks, menyusun model matematika, memberikan alasan, hingga mengevaluasi hasil
penyelesaian. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat self-efficacy
siswa, semakin besar peluang terjadinya kegagalan berpikir kritis pada hampir seluruh
indikator FRISCO.

Dengan demikian, self-efficacy memiliki peran signifikan dalam menentukan
kualitas proses berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. Guru disarankan
untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada prosedur matematis,
tetapi juga mendorong siswa untuk memberikan alasan, menarik kesimpulan, dan
melakukan refleksi terhadap proses penyelesaiannya. Penguatan verbal, bimbingan
bertahap, serta pertanyaan pemantik dapat diberikan untuk meningkatkan self-efficacy
siswa sehingga mereka lebih percaya diri dalam mengevaluasi langkah berpikirnya.
Siswa juga diharapkan membiasakan diri memeriksa kembali jawaban, menilai kewajaran
hasil, serta berani mencoba berbagai strategi penyelesaian agar kemampuan berpikir kritis
mereka berkembang. Sekolah perlu menyediakan lingkungan belajar yang mendukung,
melalui program yang memperkuat budaya berpikir Kkritis dan kepercayaan diri siswa.
Bagi peneliti selanjutnya, dianjurkan memperluas jumlah subjek atau mengkaji variabel
lain seperti kecemasan matematika dan motivasi belajar untuk memperolen gambaran
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir
Kritis siswa.
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